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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN LITERASI SAINS DAN MOTIVASI BELAJAR
PESERTA DIDIK PADA MATERI PERUBAHAN IKLIM
BERORIENTASI SDGs

Oleh
Marisky Catur Riyanti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model PBL
pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs terhadap kemampuan literasi
sains dan motivasi belajar peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan ialah
quasi eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok yang dipilih
dengan teknik Purposive Sampling. Penelitian ini menggunakan desain Pretest-
Posttest Nonequivalent Control Group. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model PBL pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi sains dan
motivasi belajar, dengan rata-rata N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0,55
(sedang), lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol dengan rata-rata N-Gain
0,36 (rendah). Dilakukan juga uji pengaruh (effect size) yang menunjukkan nilai
0,63 dengan interpretasi efekticitas besar. Hasil perhitungan motivasi belajar
kelompok eksperimen memperoleh persentase rata-rata 82,00 (sedang), lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol 74,63 (rendah). Hasil uji korelasi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara keterampilan literasi sains dengan
motivasi belajar peserta didik dengan nilai signifikansi sebesar 0,00. Dengan
demikian pembelajaran dengan model PBL pada materi perubahan iklim
berorientasi SDGs berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
kemampuan literasi sains dan terdapat perbedaan pada motivasi belajar peserta
didik serta terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Literasi Sains, Motivasi Belajar, SDGs
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran abad ke-21 ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) yang sangat pesat sehingga memiliki dampak yang
signifikan terhadap seluruh aspek kehidupan masyarakat. Perkembangan
teknologi yang pesat menuntut individu memiliki pemahaman yang lebih
dalam tentang ilmu pengetahuan. Kemampuan literasi sains merupakan salah
satu keterampilan yang dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke- 21 diantara
16 keterampilan yang diidentifikasi oleh World Economic Forum (Wefusa,
2015). Saat ini, literasi sains bukan hanya memahami ide-ide dalam bidang
sains saja, tetapi juga kemampuan untuk memecahkan masalah kompleks,
berpikir kritis, dan bekerja dengan teknologi yang terus berkembang
(Nurhayati, dkk., 2023).

Kemampuan literasi sains sangat dibutuhkan oleh siswa di seluruh belahan
dunia. Hal ini disebabkan oleh fenomena pesatnya kemajuan IPTEK yang
dapat kita lihat dari lingkungan, tantangan, atau inovasi teknologi. Oleh
karena itu, kemampuan literasi sains dibutuhkan untuk dapat memahami dan
menghadapi perubahan tersebut (OECD, 2017). Menurut OECD (2019),
literasi sains adalah kemampuan seseorang dalam menerapkan pengetahuan
baru, memberikan penjelasan secara ilmiah, mengambil kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti ilmiah, dan kemampuan dalam mengembangkan
pola pikir reflektif sehingga mampu berpartisipasi dalam mengatasi isu-isu
serta gagasan terkait sains . Literasi sains dapat membantu setiap orang
dalam menyikapi masalah dengan kritis sebagai peristiwa yang sering
terjadi, terutama yang berhubungan dengan sains maupun teknologi
(Novitasari, 2018).



Kemampuan literasi sains, matematika dan membaca saling memiliki
keterkaitan (Permansari, 2014). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
dalam mengetahui tingkat kemampuan literasi sains siswa, salah satunya
adalah motivasi belajar (Ahmad, dkk., 2022). Motivasi belajar dapat
memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi sains (Bagiarta &
Suardana, 2015). Namun, adanya pengaruh antara motivasi belajar terhadap

literasi sains tergantung pada penggunaan instrumen (Yanti, dkk., 2020).

Motivasi merupakan komponen utama dalam pembelajaran (Suharni, 2021).
Motivasi belajar merupakan suatu keadaan dimana setiap individu terdorong
untuk melakukan sesuatu sebagai sarana mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam hal ini setiap individu termotivasi untuk melakukan sesuatu sebagai
sarana mencapai tujuan pembelajaran (Muhammad, 2017 dalam Seftiani,
dkk., 2022). Motivasi sangat penting dalam proses pembelajaran karena
motivasi belajar merupakan proses dimana terjadinya interaksi positif antara
guru dengan siswa dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran (Elvira &
Nirwana, 2023).

Guru sebagai pendidik bertugas memperkuat motivasi belajar peserta didik
(Rumbhadi, 2017). Dalam meningkatkan kemampuan literasi sains selain
memerlukan motivasi belajar peserta didik, guru juga perlu
mempertimbangkan strategi pembelajaran yang sesuai pada kondisi dan
potensi peserta didik dimana pada proses pembelajarannya menitik beratkan
pada pemberian pengalaman langsung dan penerapan hakikat sains (Yuliati,
2017).

Kenyataannya kemampuan literasi sains dan motivasi belajar siswa masih
tergolong rendah. Berdasarkan hasil pengumuman OECD, hasil skor PISA
Indonesia tahun 2018 bahwa peringkat Indonesia mengalami penuruan
dibandingkan hasil PISA tahun 2015 (Merta, dkk., 2020). Hasil asesmen
PISA peserta didik Indonesia selama empat tahun terakhir, yakni pada 2006,



2009, 2012, dan 2015 memiliki rerata pencapaian skor literasi sains yang
rendah dalam rentang skor 382-403 (Hidayah, dkk., 2019). Kemudian pada
tahun 2018 mengalami penurunan lagi dengan menghasilkan skor literasi
sains sebesar 396 (Kemendikbud, 2019). Kemampuan literasi sains di
Indonesia saat ini berada pada peringkat 67 dari 81 negara yang berpartisipasi
dalam tes PISA (OECD, 2023: 71).

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa di Indonesia dapat disebabkan
oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal ini berasal dari dalam diri
siswa yang beranggapan bahwa pelajaran tersebut sulit dipahami dan siswa
kurang menguasai pelajaran tersebut sebagaimana mestinya. Sedangkan
faktor eksternal mengacu pada siswa yang kurang menguasai metode
pengajaran yang digunakan oleh guru kelas, seperti pendekatan, model
pembelajaran, dan strategi pembelajaran. Guru sebagai fasilitator dan
motivator dalam menghadapi tantangan masa depan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, penguasaan sains, dan kemampuan bekerja
mandiri (Ramadhan & Sutrisnawati, 2023).

Selain itu, media pembelajaran, buku ajar, dan alat evaluasi berupa instrumen
literasi sains yang kurang mendukung juga menjadi faktor rendahnya
kemampuan literasi sains (Novita, dkk., 2021). Penggunaan media sebagai
bahan ajar saat pembelajaran masih sangat kurang. Hal ini dibuktikan ketika
proses pembelajaran berlangsung jarang sekali menggunakan media
pembelajaran (Inayah, dkk., 2021). Serta pembelajaran yang tidak dikaitkan
dengan konteks kehidupan nyata, jarang menggunakan masalah aktual, dan

pembelajaran sains hanya untuk mengantisipasi ujian (Suroso, dkk., 2023).

Faktor lainnya yang menyebabkan kemampuan literasi sains siswa di sekolah
rendah adalah siswa tidak terbiasa mengolah informasi pengetahuan yang

mereka miliki dengan fenomena-fenomena ilmiah yang terjadi di sekitarnya.
Kemudian yang dapat mempengaruhi literasi sains peserta didik berdasarkan

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hidayah, dkk., 2019), yaitu



pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih bersifat konvensional terutama
pada kegiatan eksperimen yang cenderung bersifat penjelasan konsep

sehingga tidak ada kebermaknaan dalam pembelajarannya.

Hasil observasi yang dilakukan di sekolah dengan menyebar soal dan
wawancara kepada peserta didik dan guru bahwa hasil literasi sains di sekolah
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tergolong rendah. Hal ini
dikarenakan adanya kesenjangan antara modul ajar dengan implementasi
proses pembelajaran dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing di
sekolah. Hal ini dapat dibuktikan dengan pemberian soal test menggunakan
indikator literasi sains pada materi perubahan iklim melalui survei
menunjukkan nilai rata-rata 47,8% yang berarti kemampuan literasi sains
peserta didik di sekolah tersebut sedang sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu guru mata
pelajaran Biologi di sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
menyatakan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik di sekolah masih
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat ketika siswa diminta untuk membaca
dan memahami materi pembelajaran serta telah dibuktikan melalui
pemberian soal test saat survei. Ada beberapa faktor yang menunjang
kemampuan literasi sains yang rendah di sekolah ini, yaitu karena kelas 10
masih masa peralihan dari SMP ke SMA sehingga masih perlu beradaptasi
terhadap materi pembelajaran di sekolah, pembelajaran yang kurang
interaktif, keterbatasan media pembelajaran, motivasi belajar yang rendah,

dan budaya literasi baca mereka yang rendah.

Kemudian melalui hasil wawancara dengan guru juga menyatakan motivasi
siswa dalam belajar di sekolah ini juga masih rendah. Hal ini dapat dilihat
dari semangat belajar mereka yang masih rendah. Rendahnya kemampuan
literasi sains dan motivasi belajar di sekolah ini dapat disebabkan karena

minimnya pemanfaatan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran



sehingga peserta didik kurang aktif dan kurang tertarik dengan materi yang
diajarkan. Selain itu, pembelajaran masih berpusat pada guru dan terdapat
kesenjangan dalam penerapan pembelajaran di sekolah dengan modul ajar
yang digunakan guru, yakni guru tidak melaksanakan semua sintaks yang

terdapat pada modul ajar.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan
literasi sains dan motivasi belajar peserta didik adalah dengan menggunakan
model PBL (Problem Based Learning), karena model pembelajaran ini
mampu memberikan suasana pembelajaran yang menunjang peningkatan
kemampuan literasi sains peserta didik melalui proses pemecahan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dibuktikan pada penelitian
(Nurtanto, dkk., 2020), bahwa model pembelajaran alternatif yang dapat
membangun kemampuan literasi sains sebagai target pencapaian siswa adalah
model PBL baik dari tipe guided PBL maupun tipe non-integrated PBL.
Oleh karena itu model PBL merupakan salah satu solusi yang dapat
digunakan dalam meningkatkan kemampuan literasi sains pada pembelajaran
IPA pada materi perubahan iklim dengan capaian pembelajaran yakni
mengidentifikasi permasalahan dan penanggulangan perubahan iklim.

Hasil riset UNESCO mengatakan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia
saat ini dalam dunia International berada pada peringkat ke-64 dari 120
negara. Hal ini membuktikan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih
sangat terbelakang jika dibandingkan dari Negara ASEAN lainnya seperti
pada negara Singapura yang berada di peringkat 11 (Safitri, dkk., 2022).
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia maka diperlukan
pembangunan berkelanjutan yakni melalui program Strategi Pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs merupakan upaya untuk
meningkatkan dan memajukan kesejahteraan masyarakat salah satunya dalam
meningkatkan kualitas pada bidang pendidikan (Humaida, dkk., 2020).

Adapun materi pembelajaran yang dapat diintegrasikan dalam tujuan SDGs
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salah satunya adalah perubahan iklim, sesuai dengan tujuan SDGs ke-13
tentang penanganan perubahan iklim.

Perubahan iklim merupakan sebuah persoalan yang dapat menjadi ancaman
serius bagi manusia di bumi karena pemanasan global yang semakin hari
semakin meningkat. Upaya untuk mengatasi masalah tersebut yaitu
meningkatkan kesadaran diri pada setiap manusia dengan memberikan
edukasi pada dunia pendidikan tentang perubahan iklim (Radhiyah &
Hariyono, 2022). Materi Perubahan iklim tergolong ke dalam salah satu
materi permasalahan yang banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan
sangat cocok digunakan sebagai bahan diskusi dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains. Sehingga materi ini sangat cocok
digunakan pada model pembelajaran PBL. Dengan menggunakan model ini
peserta didik dapat mencari solusi dalam upaya penanggulangan perubahan

iklim dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model PBL Terhadap Kemampuan
Literasi Sains dan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Materi Perubahan

Iklim Berorientasi SDGs”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap kemampuan
literasi sains pada peserta didik?

2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran
menggunakan model PBL?

3. Bagaimana tanggapan peserta didik mengenai penggunaan model PBL?



1.3 Tujuan Penelitian

1.4

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui:

1.

Pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kemampuan literasi sains
pada peserta didik.
Respon motivasi belajar peserta didik dalam menggunakan model PBL.

Respon tanggapan peserta didik mengenai penggunaan model PBL.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi
peserta didik untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan literasi sains dan motivasi belajar peserta didik melalui
model pembelajaran dan media ajar yang digunakan.

Bagi Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau alternatif
dalam penggunaan model PBL serta media pembelajaran yang inovatif
dengan harapan dapat meningkatkan profesionalitas pendidik dalam
pembelajaran Biologi di kelas.

Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat memberikan bahan masukan untuk meningkatkan
mutu pembelajaran Biologi di sekolah dengan menggunakan Model PBL.
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam
mengajar dengan menggunakan model PBL pada pembelajaran Biologi
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dan motivasi belajar

peserta didik.



1.5 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini menggunakan model PBL yang merupakan model
pembelajaran berbasis masalah yang berkaitan dengan permasalahan
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Adapun sintaks dalam model PBL
yaitu : 1) Orientasi peserta didik pada masalah; 2) Mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar; 3) Membimbing pengalaman peserta didik
dalam penyelidikan; 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya;
dan 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses (Arends, 2012).

2. Kemampuan Literasi Sains terbagi menjadi tiga aspek yaitu aspek
konteks, pengetahuan dan kompetensi. Namun aspek literasi sains yang
diukur dalam penelitian ini adalah aspek kompetensi. Indikator literasi
yang akan diukur dalam penelitian ini berpokus pada aspek kompetensi
yaitu : (1) Mengidentifikasi isu ilmiah, (2) Menjelaskan fenomena
ilmiah berdasarkan pengetahuan ilmiah, (3) Menggunakan bukti ilmiah
untuk menarik kesimpulan (OECD, 2013).

3. Motivasi belajar terbagi menjadi dua yakni motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Motivasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang muncul dalam diri individu
peserta didik yang melibatkan beberapa aspek yaitu: (1) Minat dan
perhatian terhadap pelajaran, (2) Semangat untuk belajar, (3) Tanggung
jawab untuk belajar, (4) Rasa senang dalam mengikuti pelajaran, dan
(5) Reaksi yang ditunjukan oleh siswa terhadap stimulus yang diberikan
guru (Sudjana, 2017).

4. Materi pokok pada penelitian ini adalah Perubahan Iklim berorientasi
SDGs Kelas X SMA Semester 2 Fase E.

5. Subyek Penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2024/2025.



2.1

1. TINJAUAN PUSTAKA

Model Problem Based Learning (PBL)

Model problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
menggunakan permasalahan nyata, meringkas informasi, menilai logika dan
validitasnya dalam suatu konteks kemudian menerapkannya untuk
mengatasi permasalahan dan menciptakan pemahaman yang lebih baik
(Alatas & Fauziah, 2020). Model PBL ini menggunakan masalah kehidupan
nyata untuk meningkatkan kompetensi belajar dan pemecahan masalah serta
mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting pada peserta didik
(Elmanazifa, dkk., 2023). Model pembelajaran ini menggunakan contoh dari
masalah nyata karena dari contoh permasalahan nyata, siswa dapat

memahami konsep bukan sekadar menghafal konsep saja.

PBL merupakan suatu metode pengajaran yang menggunakan masalah
sebagai titik awal pengembangan pengetahuan baru peserta didik. Melalui
model ini peserta didik belajar sambil mencari solusi untuk masalah tersebut
(Fitria, dkk., 2019). Dalam model PBL, guru membimbing peserta didik
dalam mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan gagasan-gagasan dari
sumber pengetahuan sebelumnya lalu mengidentifikasi apa yang dibutuhkan
siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut (Lestari, 2020). Model
pembelajaran ini berbasis masalah yang berkaitan erat dengan kenyataan
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga dalam proses
pembelajaran peserta didik dapat merasakan langsung mengenai masalah

yang dipelajari dan tidak hanya bergantung pada pengetahuan guru.
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Adapun sintaks model PBL dapat disajikan pada tabel dibawah ini.
Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning

Tahapan Aktivitas
Tahap 1 Peserta didik mencermati bahan
Orientasi Terhadap Masalah permasalahan kontekstual yang telah dipilih
melalui bacaan
Tahap 2 Peserta didik mengorganisasikan pembagian

Mengorganisasi Peserta Didik tugas yang berisi permasalahan.
dalam Penyelidikan

Tahap 3 Peserta didik menyelidiki permasalahan
Membimbing Peserta didik melalui diskusi secara aktif serta pencarian
selama Penyelidikan dari berbagai referensi yang relevan.

Tahap 4 Peserta didik menyajikan hasil penyelidikan
Mengembangkan dan berupa presentasi atau laporan.

Menyajikan Hasil Karya

Tahap 5 Peserta didik siswa melakukan refleksi
Menganalisis dan Mengevaluasi terhadap hasil penyelidikan serta menerima
Proses Pemecahan Masalah masukan dari guru dan kelompok lain.

Sumber : (Arends, 2012)

Model PBL memiliki kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran.
Adapun kelebihan dari model PBL adalah (1) siswa didorong agar
mempunyai kemampuan memecahkan suatu masalah pada situasi nyata; (2)
siswa mempunyai kemampuan membangun pemahamannya sendiri melalui
kegiatan belajar; (3) pembelajaran berpusat pada permasalahan sehingga
materi yang tidak terdapat kaitannya tidak butuh dipelajari siswa dengan
menghafal ataupun menyimpan informasi; (4) terjadi kegiatan ilmiah
terhadap siswa dengan melalui kerja kelompok; (5) siswa terbiasa memakai
sumber pengetahuan baik melalui internet, observasi, wawancara, dan
perpustakaan; (6) siswa mempunyai kemampuan dalam menilai kemajuan
belajar mereka sendiri; (7) siswa mempunyai kemampuan guna
melaksanakan komunikasi ilmiah pada kegiatan diskusi ataupun presentasi
hasil dari pekerjaan mereka; dan (8) kesusahan belajar siswa secara individu
bisa diatasi lewat kerja kelompok pada bentuk peer teaching.

Sementara kelemahan model PBL adalah (1) PBL tidak bisa diterapkan

disetiap materi pelajaran, terdapat sebagian guru berperan aktif saat
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menyajikan materi. PBL lebih sesuai pada pembelajaran yang menekan
kemampuan tertentu yang ada hubungannya dengan memecahkan masalah;
(2) pada suatu kelas yang mempunyai tingkat keanekaragaman siswa yang
besar akan terjadi kesusahan saat pembagian tugas (Soimin, 2016). Selain
itu kelemahan dari model PBL menurut (Hermansyah, 2020) adalah : 1.
Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka
mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 2. Keberhasilan strategi
pembelajaran PBL membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 3. Tanpa
pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang
sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin

pelajari.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model PBL adalah pembelajaran
yang menggunakan permasalahan di kehidupan nyata dan menekankan
peserta didik untuk mencari solusi berupa gagasan. Penerapan model PBL
di kelas dapat efektif jika guru dapat membimbing pembelajaran siswa

sesuai dengan sintaksnya (Hafizah & Nurhaliza, 2021).

Sustainable Development Goals (SDGs)

Sustainable Development Goals (SDGs) yang dikenal dengan pembangunan
berkelanjutan berwawasan lingkungan merupakan suatu tindakan yang
dibawa oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai langkah penting
dalam mencapai pembangunan global (Duncan & Louis, 2018). SDGs
berisi 17 Tujuan dan 169 target yang diharapkan untuk memajukan dunia.
Upaya pencapaian 17 tujuan ini tidak terlepas dari partisipasi berbagai
pihak, meliputi pemerintah, pihak swasta, organisasi masyarakat sipil (Civil
Society), akademisi, dan masyarakat (Humaida, dkk., 2020).

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) terdiri dari 17 tujuan yang
dapat dijabarkan menjadi 4 pilar dalam pembangunan yaitu : pilar

pembangunan sosial, pilar pembangunan ekonomi, pilar pembangunan
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lingkungan, serta pilar pembangunan hukum dan tata kelola. Ada 17
indikator utama SDGs yang semuanya terintegrasi, artinya setiap hasil dari
masing - masing indikator utama akan berdampak pada indikator lainnya.
Adapun materi yang relevan dengan salah satu tujuan SDGs tersebut salah
satunya adalah perubahan iklim, yakni terdapat pada tujuan ke-13 SDGs.
Saat ini urgensi perubahan iklim telah menjadi isu paling penting dunia
karena mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia. Pengaruh
perubahan iklim dapat berdampak signifikan terhadap berbagai sektor dan
keadaan kehidupan global (Arwan, dkk., 2022).

Oleh karena itu, materi perubahan iklim dapat berorientasi pada tujuan
SDGs tepatnya pada tujuan ke-13, yakni mengambil tindakan cepat untuk
mengatasi perubahan iklim dengan target 13.3 meningkatkan pendidikan,
penumbuhan kesadaran, serta kapasitas manusia dan kelembagaan terkait
mitigasi, adaptasi, pengurangan dampak dan peringatan dini perubahan
iklim. Selain itu perubahan iklim menjadi isu hangat permasalahan global.
Pengelolaan perubahan iklim berada di bawah payung pembangunan
berkelanjutan, mengingat implikasi jangka panjangnya dan potensinya
dalam memengaruhi kesejahteraan lingkungan, sosial, dan ekonomi

generasi sekarang dan mendatang (Grist, 2008).

Kemampuan Literasi Sains

Secara harfiah, literasi sains terdiri dari kata yaitu literatus yang berarti
melek huruf dan scientia yang diartikan memiliki pengetahuan. Literasi
sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti
bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan
alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas
manusia (OECD, 2003). Literasi sains merupakan salah satu kunci sukses
dalam menghadapi berbagai tantangan akibat kemajuan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Susiati, dkk., 2018). Hal ini dikarenakan
dengan memiliki kemampuan tersebut dapat memungkinkan peserta didik
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untuk memahami, mengkomunikasikan, dan mengaplikasikan konsep sains
dalam kehidupan nyata. Literasi sains berperan penting dalam pengambilan
keputusan pada masalah kehidupan sehari-hari seperti kesehatan, interaksi
dengan lingkungan, serta penentuan produk yang digunakan serta

dampaknya pada lingkungan (Handayani, dkk., 2018).

Adapun prinsip dasar literasi sains menurut (Kemendikbud, 2017) adalah
sebagai berikut.

1. Kontekstual, sesuai dengan perkembangan zaman.

2. Pemenuhan kebutuhan sosial, budaya, serta kenegaraan.

3. Sesuai dengan strandar mutu pembelajaran abad 21.

4. Holistik dan terintegrasi dengan berbagai macam literasi lainnya.

5

Kolaborasi dan partisipatif.

Literasi sains terdiri dari beberapa aspek yakni aspek konteks, pengetahuan,

dan kompetensi. Adapun aspek kompeteni sains berdasar PISA 2012 adalah

sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Aspek Kompetensi Literasi Sains Menurut PISA 2018

Indikator Aspek Kompetensi Sub Indikator Aspek Kompetensi
Menjelaskan fenomena secara 1. Mengingat dan menerapkan
ilmiah pengetahuan ilmiah secra tepat.

2. Mengidentifikasi, menggunakan,
dan menghasilkan model atau
gambaran yang bersifat
menjelaskan.

3. Membuat prediksi dan memberikan
alasannya dengan tepat.

4. Mengajukan hipotesis yang bersifat
menjelaskan.

5. Menjelaskan implikasi pengetahuan
sains untuk masyarakat.
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Merancang dan mengevaluasi 1. Mengidentifikasi pertanyaan dalam
penyelidikan ilmiah studi ilmiah.

2. Membedakan pertanyaan-pertanyaan
antara yang bisa dan tidak bisa
diselidiki secara ilmiah.

3. Mengajukan cara menyelidiki suatu
pertanyaan secara ilmiah.

4. Mengevaluasi cara menyelidiki suatu
pertanyaan ilmiah.

5. Menjelaskan dan mengevaluasi
bagaimana ilmuwan memastikan
keabsahan data, memberikan
penjelasan yang objektif, dan
menyimpulkan penjelasan tersebut.

Menginterpretasi data dan bukti 1. Mengubah data dari satu bentuk ke
secara ilmiah bentuk lainnya.
2. Menganalisis dan menafsirkan data
dan menarik kesimpulan yang tepat.
3. Mengidntifikasi asumsi, bukti, dan
alasan dalam wacana yang
berhubungan dengan sains.
4. Membedakan antara argument yang
didasarkan pada bukti ilmiah/teori.
5. Mengevaluasi pernyataan dan bukti
ilmiah dari berbagai sumber.

(Sumber : OECD, 2019)

Dalam konteks pendidikan sains, literasi perlu ditingkatkan lagi dalam diri
peserta didik, terutama dalam pembelajaran IPA. Agar mereka dapat terlibat
langsung tentang sains dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan literasi
sains ini mampu menjawab permasalahan sosial terkini, mulai tahun 2000
sampai dengan tahun 2021. Melalui literatur sains ini, peserta didik
memperoleh kesempatan penting untuk memahami fakta ilmiah serta

hubungan antara sains dan masyarakat (Astuti, dkk., 2023).

Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar (Elvira &
Nirwana, 2023). Dorongan dan reaksi-reaksi usaha yang disebabkan karena
adanya kebutuhan untuk berprestasi dalam hidup. Hal tersebut menjadikan
individu memiliki usaha, keinginan dan dorong untuk mencapai hasil belajar

yang tinggi (Muhammad, 2017). Motivasi adalah suatu dorongan dasar yang
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menggerakkan seseorang dapat bertingkah laku. Semakin tinggi dukungan
sosial orang tua maka semakin tinggi motivasi mahasiswa untuk belajar
(Sani, dkk., 2020). Dalam hal ini guru berperan sebagai motivator karena
mereka mendorong peserta didik untuk mencapai potensi terbaik peserta
didik dan mendorong peserta didik untuk mengembangkan sikap positif
terhadap pembelajaran (Hanaris, 2023).

Rendahnya motivasi peserta didik dapat disebabkan oleh beberapa faktor
yang mempengaruhinya, antara lain kurangnya pemahaman siswa terhadap
suatu konsep, kurangnya sikap aktif siswa terhadap mata pelajaran yang
sedang dipelajari (Ariastika, dkk., 2022). Secara umum terdapat dua faktor
motivasi belajar yaitu faktor dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar
diri siswa (eksternal). Faktor dalam diri siswa diantaranya adalah: 1)
kesehatan fisik dan mental; 2) bakat; 3) minat; 4) konsentrasi; 5)
kepercayaan diri; dan 6) komitmen, sedangkan faktor dari luar diri siswa
diantaranya adalah: 1) rangsangan; 2) penguatan; 3) lingkungan sekolah; 4)
lingkungan keluarga; 5) pertemanan; 6) kondisi masyarakat; 7) fasilitas
belajar; 8) suasana belajar; dan 9) waktu belajar.

(Rismawati & Eta, 2020).

Adapun Indikator motivasi belajar yang digunakan adalah menurut UNO
(2014) yang diadaptasi dari instrumen penelitian Andriati, dkk. (2023) yang
meliputi :

(1) adanya hasrat dan keinginan berhasil;

(2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;

(3) adanya harapan dan cita-cita masa depan;

(4) adanya penghargaan dalam belajar;

(5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;

(6) adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta
didik dapat belajar dengan baik.

(Uno, 2014).
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Materi Pokok Perubahan Iklim dan Upaya Penanggulangannya

Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada capaian
pembelajaran Fase E kurikulum merdeka. Pada akhir fase E, peserta didik
memiliki kemampuan untuk memahami sistem pengukuran, energi
alternatif, ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur atom,
reaksi kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan perubahan iklim sehingga
responsif dan dapat berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah
pada isu-isu lokal dan global. Kemudian semua upaya tersebut diarahkan
pada pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan (SDGs).

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi Perubahan Iklim

Pemahaman Biologi

Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan dengan
perubahan iklim.

Keterampilan Proses

Peserta didik mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan
melakukan penyelidikan, memproses, menganalisis data dan informasi, mengevaluasi
dan merefleksi, dan mengkomunikasikan hasil

Keluasan Kedalaman Target Tujuan
SDGs ke-13
Perubahan 1. Faktor-faktor yang Penumbuhan
IKlim menyebabkan perubahan kesadaran
iklim

1) Pemanasan global

2) Efek rumah kaca

3) Kerusakan lapisan ozon

2. Dampak yang ditimbulkan
akibat perubahan iklim

1) Peningkatan Suhu Bumi

2) Kekeringan

3) Kerusakan lingkungan

4) Meningkatnya volume air

laut
5) Membahayakan kesehatan

Upaya 1. Konservasi energi Mitigasi
penanganan 2. Membatasi penggunaan perubahan
permasalahan bahan bakar fosil untuk iklim
akibat mengurangi kadar emisi di
perubahan udara
iklim 3. Penggunaan energi

terbarukan

4. Melakukan penanaman hutan
(reboisasi) dalam skala besar

5. Pendidikan dan kesadaran
masyarakat
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Kerangka Pikir

Dalam memajukan pendidikan Indonesia pada abad ke-21, menjadikan
keharusan bagi masyarakat Indonesia untuk dapat menguasai kemampuan
literasi sains (Kemendikbud, 2017). Kemampuan literasi sains merupakan
kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik, karena melalui literasi
sains peserta didik dapat mengembangkan pola pikir dan perilaku peserta
didik untuk menghadapi kemajuan perkembangan teknologi di zaman
masyarakat yang modern. Literasi sains perlu ditingkatkan dan ditanamkan
dalam diri peserta didik pada pembelajaran sains, terutama pada
pembelajaran IPA agar peserta didik dapat terlibat langsung pada dampak
sains dalam kehidupan sehari-hari (Astuti, dkk., 2023).

Menurut OECD literasi sains merupakan pengetahuan dan kecakapan siswa
dalam mengidentifikasi pertanyaan maupun permasalahan, kemampuan
memperoleh pengetahuan baru, kemampuan menjelaskan suatu fenomena
ilmiah, serta kemampuan dalam menyimpulkan berdasarkan fakta-fakta
yang ada. Dalam menumbuhkan kemampuan literasi sains peserta didik
diperlukan pembelajaran yang dapat menunjang pada perkembangan
pendidikan abad ke 21. Namun, masalah yang sedang terjadi adalah guru
belum optimal dalam menggunakan bahan ajar atau model pembelajaaran
yang dapat menumbuhkan kemampuan literasi sains pada peserta didik. Hal
tersebut disebabkan karena bahan ajar dan model pembelajaran yang
digunakan masih belum sesuai dengan karakteristik materi yang
dibelajarkan seperti pada materi perubahan iklim. Rendahnya literasi sains
peserta didik di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
adalah kurikulum dan sistem pendidikan, pemilihan metode dan model
pembelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran, sumber belajar, bahan

ajar, dan lain sebagainya (Ramadhan & Sutrisnawati, 2023).

Selain itu, pada proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
literasi diperlukan motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar sangat

penting dalam proses pembelajaran karena motivasi belajar merupakan
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proses dimana terjadinya interaksi positif antara guru dengan siswa dalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran (Elvira & Nirwana, 2023). Namun
kenyataannya motivasi belajar peserta didik di sekolah masih rendah. Hal

ini dapat dilihat dari budaya literasi membaca peserta didik yang rendah.

Perubahan iklim merupakan isu global yang sangat sangat popular
dibicarakan saat ini karena dapat mengancam kehidupan manusia (Arwan,
2022). Skenario perubahan iklim mencakup peningkatan suhu, perubahan
curah hujan, dan peningkatan CO, atmosfer (Mahato, 2014). Upaya untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap fenomena perubahan iklim
dapat dilakukan dengan mengaitkannya dengan pembelajaran mengenai
permasalahan perubahan iklim, penyebab terjadinya dan pencegahannya
sebagai tindakan untuk melakukan internalisasi dalam isu — isu perubahan
iklim yang dilakukan di bidang pendidikan (Nabilah & Hariyono, 2021). Di
sinilah peran pendidikan dalam mempersiapkan dan memanusiakan manusia
sehingga dapat memahami perannya serta mengembangkan kompetensinya
untuk kehidupan berkelanjutan. Pendidikan yang berbasis iklim berkaitan
dengan pembangunan berkelanjutan. Hal ini dapat diatasi dengan
mengorientasikan materi perubahan iklim dengan Pembangunan
berkelanjutan atau Sustainable Development Goals karena memuat salah
satu tujuan yakni terkait dengan perubahan iklim (Arwan, 2022).

Melalui model PBL peserta didik dituntut agar aktif dalam pembelajaran
yang dilakukan, sementara peran guru hanya sebagai fasilitator. Oleh karena
itu, peneliti menggunakan model PBL terhadap kemampuan literasi sains

dan motivasi belajar pada materi perubahan iklim yang berorientasi SDGs.
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Kemampuan Literasi Sains Motivasi belajar dalam
sebagai Tuntutan global abad [ menunjang kemampuan
21 literasi sains

!
! !

Fakta Harapan

1. Model pembelajaran yang
digunakan di sekolah
belum optimal

2. Kemampuan literasi sains
peserta didik di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung masih rendah

1. Model pembelajaran yang
inovatif

2. Kemampuan literasi sains
peserta didik di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung meningkat

v

Solusi

Penerapan Model PBL

v

Kemampuan literasi sains dan motivasi
belajar pada materi perubahan iklim
berorientasi SDGs

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan
terikat. Variabel bebasnya adalah model PBL, sedangkan variabel terikatnya
adalah kemampuan literasi sains dan motivasi belajar pada materi

perubahan iklim berorientasi SDGs pada kelas X SMA.
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Hubungan antara variabel bebas dan terikat ini ditunjukkan pada gambar
berikut ini:

Yy

Gambar 2. Hubungan antara variabel bebas dan terikat

Keterangan :
X : Model PBL

Y;: Kemampuan literasi sains pada materi perubahan iklim berorientasi
SDGs

Y,: Motivasi belajar pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs
2.7  Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
H, : Tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap penerapan model
Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan
literasi Sains peserta didik pada materi perubahan iklim

berorientasi SDGs Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung.

H; : Terdapat pengaruh signifikan terhadap penerapan model Problem
Based Learning (PBL) terhadap peningkatan
kemampuan literasi Sains pada materi perubahan iklim

berorientasi SDGs Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung.
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I1l. METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
yang beralamat di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam No. 14, Labuhan Ratu,
Kota Bandar Lampung, Lampung 35142. Penelitian ini dilaksanakan pada
peserta didik kelas X semester Genap tahun Ajaran 2024/2025.

Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Muhammadiyah
2 Bandar Lampung yang berjumlah 296 siswa dan terbagi menjadi 8 kelas.
Sampel pada penelitian ini diperoleh menggunakan teknik purposive
sampling. Peneliti memilih menggunakan purposive sampling karena
peneliti tidak mengambil sampel secara acak, melainkan telah ditentukan
terlebih dahulu kelas yang akan dijadikan sampel. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kelas XA sebanyak 33 peserta didik sebagai
kelompok eksperimen dan XB sebanyak 32 peserta didik sebagai kelompok
kontrol.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan desain penelitian, yaitu Quasi Experiment
Non- equivalent Control Group atau yang dikenal dengan sebutan
eksperimen semu. Eksperimen ini dilaksanakan pada subjek dalam
kelompok belajar (kelas) yang sudah ada sebelum adanya penelitian karena

peneliti tidak mungkin mengubah struktur kelas yang sudah terbentuk
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(Hasnunidah, dkk., 2017). Sebelum diberikan perlakuan, kelompok
eksperimen dan kontrol diberikan pretest terlebih dahulu. Kemudian
diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dan kontrol. Pada kelas
eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan PBL,
sementara pada kelas kontrol diberikan perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan model Inkuiri Terbimbing. Setelah diberikan perlakuan pada
kelas eksperimen dan kontrol, peneliti akan memberikan posttest sebagai tes
akhir untuk mengetahui kemampuan literasi siswa.

Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Rancangan Eksperimen

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Y X, Y,
Kontrol Y; X, Y,

(Sumber : Hasnunidah, dkk., 2017)

Keterangan :

Y; . Pretest

Y, : Postest

X, : Perlakuan terhadap kelas eksperimen berupa pembelajaran dengan
model PBL

X, : Perlakuan terhadap kelas kontrol berupa pembelajaran dengan

model Inkuiri Terbimbing

Prosedur Penelitian

Prosedur pada penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan kegiatan yaitu :

1) Tahap Persiapan
a. Menentukan sekolah yang akan dilakukan penelitian.
b. Mengadakan observasi untuk mengetahui permasalahan yang ada di
sekolah.
c. Menetapkan sampel yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan
kontrol.
d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari : ATP, Modul

Ajar, Media Pembelajaran, Kisi-kisi Soal Pretest-Posttest, Soal
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Pretest-Posttest, Lembar Observasi Pembelajaran, Rubrik Penilaian
Siswa, dan Angket/Kuisioner Siswa.
e. Melakukan uji validitas instrument penelitian kepada siswa.
2) Tahap Pelaksaaan

a. Memberikan pretest di kelas kontrol dan eksperimen untuk
mengetahui kemampuan literasi sains dan motivasi belajar siswa
sebelum diberikan perlakuan.

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan model PBL
berbantu infografis pada pembelajaran di kelas eksperimen dan
model Inkuiri Terbimbing tanpa berbantu infografis oleh siswa di
kelas kontrol.

c. Memberikan posttest untuk mengukur dan membandingkan
kemampuan literasi sains dan motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

3) Tahap Akhir

a. Mengolah data hasil penilaian pretest-posttest dan instrument
pendukung lainnya.

b. Menganalisis data hasil penilaian yang diperoleh.

c. Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh.

d. Menyusun laporan hasil penelitian.

3.4  Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut.

a. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar
angket tanggapan peserta didik terkait media infografis dalam
pembelajaran. Angket ini berupa pernyataan yang berisi tanggapan
peserta didik terhadap model pembelajaran PBL setelah
melaksanakan proses pembelajaran pada materi perubahan iklim.
Kemudian data yang didapatkan setelah penelitian diinterpretasikan
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melalui deskriptif sesuai dengan tanggapan yang diberikan oleh
peserta didik.

b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini didapatkan dengan cara
memberikan tes berupa pretest-posttest yang diberikan pada awal
pembelajaran dan akhir pembelajaran menggunakan PBL terhadap

kemampuan literasi sains

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai berikut.

a. Tes
Penelitian ini menggunakan tes untuk mengukur kemampuan literasi
sains siswa dalam aspek kompetensi sains. Tes yang digunakan
dalam penelitian ini berupa pretest dan posttest untuk mengukur
kemampuan awal dan akhir. Bentuk soal yang akan diberikan berupa
soal pilihan ganda dan bobot masing-masing jawaban soal

disesuaikan dengan poin kriteria penilaian yang telah ditentukan.

Pedoman penskoran menurut (Sumaryanta, 2015) menggunakan

rumus:

Skor = 2 x 100
N

Keterangan :
B : Banyaknya butir yang dijawab benar
N : Banyaknya butir soal

b. Angket
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data kualitatif yang
digunakan menggunakan angket. Angket adalah suatu daftar
pertanyaan tentang topik tertentu yang diberikan pada subyek, baik
secara individual atau kelompok untuk mendapatkan informasi
tertentu (Hasnunidah, dkk., 2017). Angket dapat digunakan untuk

mengetahui tanggapan peserta didik dalam mengetahui pengaruh
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model PBL terhadap peserta didik serta mengukur motivasi belajar

peserta didik.

Peneliti menggunakan kuesioner tertutup yang dimana merupakan
angket yang menyediakan alternatif jawaban atas pertanyaan yang
diberikan sehingga responden tidak mempunyai kebebasan untuk
menjawab pertanyaan di luar alternatif jawaban yang disediakan
dalam angket tersebut (Shabrina, 2020). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, tanggapan, dan persepsi seseorang atau kelompok (Sugiyono,
2019). Adapun skala pemberian skor dan kategori persentase untuk

angket yang digunakan adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Skala Pemberian Skor Angket

No Tanggapan Skor
1. SS (Sangat Setuju) 5
2. ST (Setuju) 4
3. RG (Ragu) 3
4. TS (Tidak Setuju) 2
5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1

(Sumber : Sugiyono, 2013)
c. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data kualitatif
untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti (Sugiyono,
2016). Wawancara ini dilakukan di sekolah SMA Muhammadiyah 2

Bandar Lampung pada guru Biologi kelas X.

3. Uji Prasyarat Instrument Penelitian
Sebelum instrument penelitian digunakan maka perlu dilakukan uji coba
terlebih dahulu di lapangan. Adapun uji yang akan digunakan yaitu Uji
Validitas dan Uji Reabilitas. Uji instrumen ini digunakan untuk mengetahui
butir soal yang sahih dan butir soal yang gugur. Butir soal yang digunakan
dalam penelitian ini adalah butir soal yang sahih, sementara butir soal yang

gugur tidak diikutsertakan dalam penelitian yang sebenarnya.
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Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang
digunakan adalah valid atau sahih. Suatu tes dikatakan memiliki validitas
yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut (Puspasari dan Puspita, 2022). Hasil validitas
kemudian dianalisis menggunakan software SPSS versi 27.0, dengan
membandingkan koefisien korelasi Pearson dengan nilai r tabel. Adapun
kriteria untuk mengetahui kevalidan soal tersebut adalah sebagai berikut.
1. Jika rhitung > rtabel dengan alfa 0,05 maka instrumen dikatakan valid
2. Jika rhitung < rtabel dengan alfa 0,05 maka instrumen dikatakan tidak

valid

Untuk menginterpretasi nilai dari hasil uji validitas maka digunakan kriteria
yang terdapat pada tabel berikut.
Tabel 6. Interpretasi Kriteria Validitas Butir Soal

Koefisien Validitas Kriteria
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Sumber: Arikunto, 2010)

Hasil uji validitas butir soal yang telah dilakukan terdapat pada tabel
berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Butir Soal

Nomor Soal Kriteria Jumlah
Valid 1,5,13,20,23,24,25 Cukup 7

2,3,7 Tinggi 3

6,10 Sangat Tinggi 2
Tidak Valid 4,8,9,11,12,14,15,16,17,18,19,22 Sangat Rendah 12

21 Cukup 1

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS, dari 25 soal yang telah

diuji, diperoleh 12 soal yang memperoleh hasil valid dan 13 soal yang
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memperoleh hasil tidak valid berdasarkan nilai rtabel sebesar 0,443.
Dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran, dari 12 soal yang valid
kemudian diambil 10 soal sebagai soal pretest dan posttest yang akan
digunakan untuk penelitian ini yang terdiri dari nomor 1, 2, 3, 5, 6, 10, 13,
20, 23, 24.

Uji Reabilitas Instrumen

Instrumen penelitian yang baik tidak hanya harus valid, tetapi juga harus
reliabel. Ini berarti instrumen tersebut harus menunjukkan ekuivalensi,
konsistensi, dan stabilitas dalam mengukur variabel yang ditargetkan.
Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila dapat mengungkapkan data yang
bisa dipercaya (Yusup, 2018). Uji reabilitas dapat dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 27.0. Kemudian hasil uji reabilitas diperoleh
dengan menggunakan teknik korelasi Alpha Cronbach (a-Cronbach)
(Aminoto, 2020).

Kriteria uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha:

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka soal dinyatakan reliabel

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka soal dinyatakan tidak reliable
Adapun untuk mengetahui krieria tingkat reabilitas dapat dilihat dari tabel
dibawah ini.

Tabel 8. Interpretasi Tingkat Reliabilitas

Indeks Tingkat Reliabilitas
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Cukup
0,20 -0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Sumber: Sugiyono, 2019)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS, butir soal yang telah
divalidasi dan digunakan untuk penelitian kemudian dilakukan uji Cronbach
Alpha diperoleh hasil sebagai berikut.



3.5

28

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistic
Cronbach’s Alpha N of Items Tingkat Reliabilitas
0,670 25 Tinggi

Berdasarkan kriteria uji reliabilitas, 25 butir soal berada pada kisaran 0,60 -
0,79, dengan interpretasi bahwa soal-soal tersebut memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen soal
literasi sains tersebut bisa reliable atau dapat dipercaya.

Teknik Analisis Data

1. Perhitungan nilai hasil pretest dan posttest
Perhitungan nilai hasil pretest dan postest dilakukan setelah memperoleh
data skor dari kedua tes yang telah dilakukan. Proses ini melibatkan

penilaian hasil tes menggunakan teknik penskoran sebagai berikut :

Skor = % x 100

Keterangan :
a : Jumlah skor perolehan yang dijawab benar
b : Jumlah skor maksimum soal test

Tabel 10. Interpretasi Persentase Penilaian

Nilai Kriteria
86% < A <100% Sangat baik
76% <B <85% Baik
60% <C=<75% Cukup
55% <59% Kurang
E <54% Kurang sekali

(Sumber : Purwanto, 2008)

Selanjutnya Hasil pretest dan posttes yang didapatkan akan dilakukan
perhitungan dengan uji normalized-gain (N-Gain) untuk mengukur
peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik kelas X SMA materi
Perubahan Iklim.

Uji normalized-gain dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

skor posttest—skor pretest

Normalized-gain = x 100

skor maksimum-—skor pretest
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Adapun tabel kriteria N-gain adalah sebagai berikut.

Tabel 11. Kriteria Tingkat N-Gain

Interval Koefisien Kategori
N-Gain<0,3 Rendah

0,3 < N-Gain > 0,7 Sedang
N-Gain > 0,7 Tinggi

(Sumber : Wijaya et al., 2021).

2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya
distribusi atau penyebaran data dari populasi yang didapatkan pada saat
penelitian. Taraf signifikasi pada penelitian ini adalah 5% atau o = 0,05.
Uji normalitas ini dapat dilakukan dengan program SPSS menggunaan
Kolmogorov Smirnov. Apabila nilai sig > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal. Sedangkan apabila nilai sig < 0,05, maka data

tersebut tidak berdistribusi normal.

Adapun Hipotesis dan Kriteria dari pengujian menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov:
a) Hipotesis uji nomalitas
H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
b) Kriteria pengujian
1. H, diterima jika nilai sig > 0.05
2. H, ditolak jika nilai sig. < 0,05
(Sumber : Sutiarso, 2011).

3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah dari beberapa
kelompok data penelitian memiliki variansi sama (homogen) atau tidak
sama (heterogen) (Nuryadi, dkk., 2017: 89-90). Uji homogenitas ini
dapat dilakukan setelah mendapatkan hasil data uji normalitas yang

berdistribusi normal.
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Dalam penelitian ini uji homogenitas menggunakan Uji Levene’s Test of
Equality of Error pada IBM SPSS Statistics dengan tingkat signifikansi
sebesar 5% atau o = 0,55
Adapun Hipotesis dan Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :

a) Hipotesis

H, : Sampel data yang memilliki variansi sama
H;: Sampel data yang memiliki variasi berbeda
b) Kriteria pengujian
1. H, diterima jika nilai sig. > 0,05, yang artinya data berasal dari
populasi yang memiliki variansi sama (homogen)
2. H, ditolak jika nilai sig. < 0,05, yang artinya data berasal dari

populasi yang memiliki variansi berbeda (heterogen).

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji independent sample
t-test. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata di kelas
eksperimen dan kontrol, sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada
kelas eksperimen. Namun, apabila data tidak berdistribusi normal atau
tidak homogen maka uji hipotesis yang digunakan menggunakan uji
Mann-Whitney.
Adapun hipotesis dan pedoman pengambilan keputusan dalam pengujian
ini adalah sebagai berikut.

Hipotesis :

H, : 1y, =, (Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan
model PBL terhadap kemampuan literasi sains dan motivasi belajar
peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung).

H; : 1wy # 1, (Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan
model PBL terhadap kemampuan literasi sains dan motivasi belajar

peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung).
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Jika nilai p-value yang dihasilkan pada saat perhitungan < 0,05 maka H,
ditolak atau H;diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara penggunaan model PBL terhadap kemampuan literasi sains dan
motivasi belajar peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung. Sedangkan, jika nilai p-value yang dihasilkan pada saat
perhitungan > 0,05 maka H, diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara penggunaan model PBL terhadap kemampuan
literasi sains dan motivasi belajar peserta didik kelas X SMA

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung (Rinaldi et al., 2021).

4. Uji Korelasi
Uji Korelasi Bivariat adalah uji yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya (Mustafidah &
Giarto , 2021) . Untuk menentukan seberapa besar hubungan signifikan
antara kedua variabel tersebut. Uji ini dilakukan menggunakan metode
Korelasi Pearson dengan koefisien korelasi.
Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut.
Ho: Tidak terdapat hubungan antara kemampuan literasi sains dengan

motivasi belajar peserta didik.

Hi: Terdapat hubungan antara kemampuan literasi sains dengan

motivasi belajar peserta didik.

Dasar pengambilan keputusan Uji Korelasi Bivariat adalah sebagai
berikut.
a. Apabila nilai sig. atau sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan
H. ditolak.
b. Apabila nilai sig. atau sig. (2-tailed) <0,05 maka Ho ditolak
dan H. diterima.
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5. Uji Pengaruh (Effect Size)
Dalam penelitian ini untuk melihat berapa pengaruh media pembelajaran
infografis terhadap kemampuan literasi sains dan motivasi belajar
peserta didik kelas X SMA pada materi perubahan iklim, dapat
menggunakan perhitungan effect size. Effect size merupakan pengukuran
besarnya efek suatu variabel bebas pada variabel terikat, besarnya
perbedaan maupun hubungan yang bebas dari pengaruh besarnya sampel
(Santoso, 2010).

Dalam uji effect size Mann-Whitney dapat dihitung dengan rank-

biserial correlation (r) :

Bl

keterangan :

r = rank-biserial correlation (Besar pengaruh dalam persen)
Z = Nilai statistik dari hasil uji Mann-Whitney

N = Total jumlah sampel (N = nl + n2)

Adapun interpretasi nilai r mirip dengan Cohen’s yaitu sebagai berikut :
r <0,1 artinya Pengaruh (Effect size) kecil

0,1 < r<0,3 artinya Pengaruh (Effect size) sedang

r> 0,5 artinya Pengaruh (Effect size) besar

(Mubarok, dkk., 2021)

6. Motivasi Belajar
Adapun instrument yang digunakan dalam bentuk angket menggunakan
skala likert. Menurut Sugiyono (2018) bahwa skala likert digunakan
sebagai alat untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau
sekolompok orang terhadap fenomena sosial. Analisis data dilakukan
secara deskriptif dengan menghitung jumlah skor motivasi setiap siswa
dan jumlah skor setiap indikator motivasi belajar dengan rumus sebagai

berikut:

Rumus Indeks (%) = @ x 100
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Keterangan :

T : Total jumlah responden yang memilih
Pn : Pilihan angka skor Likert

Y : Skor Ideal

Hasil presentase yang telah diperoleh dilakukan interpretasi skor
berdasarkan tabel interval berikut ini :
Tabel 12. Kriteria Penilaian Angket Motivasi Belajar

Persentase (%) Keterangan
0% -19,99 % Sangat Kurang Baik
20 % - 39,99 % Kurang baik
40 % - 59,99 % Cukup

60 % - 79,99 Baik

80 % - 100 % Sangat baik

(Sumber : Fitriyani, dkk., 2020).

7. Angket Tanggapan Peserta Didik
Skor penilaian yang digunakan dalam angket yang dibagikan yaitu (1)
Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Setuju, (4) Sangat Setuju.
Data yang diperoleh dari angket respon siswa kemudian di analisis
dengan menghitung persentase nilai respon Siswa (P) berikut.

P=L£% x 100%

Keterangan :

P :nilai respon siswa

> : total nilai jawaban responden pada setiap butir pertanyaan

N : Skor maksimum

Hasil perhitungan dari hasil angket respon peserta didik kemudian
dikategorikan berdasarkan persentase yang telah dimodifikasi dari
Arikunto (2010).

Tabel 13. Penilaian Hasil Angket Respon Siswa

Skor (%) Keterangan
81% <P <100% Sangat baik
61% <P <81% Baik
41% <P <61% Cukup
21% <P <41% Kurang baik

0% <P <21% Sangat kurang baik




5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan saya dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model PBL
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada materi perubahan iklim
berorientasi SDGs.

Penggunaan model PBL berpengaruh terhadap motivasi belajar
peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada
materi perubahan iklim berorientasi SDGs.

Berdasarkan hasil angket tanggapan peserta didik menunjukkan
hasil yang positif terhadap pembelajaran menggunakan model PBL
dan bisa diterima baik bagi peserta didik kelas X semester genap di

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan instrumen angket
motivasi belajar yang lebih spesifik, seperti pernyataan motivasi
intrinsik dan ekstrinsik agar mendapatkan analisis yang lebih

mendalam.



70

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian menggunakan
media infografis akan lebih menarik jika media infografis dapat
digunakan pada semua gaya belajar (visual, auditori, dan
kinestetik) untuk melihat pengaruh media infografis pada setiap

gaya belajar.
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